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ABSTRAK 

Pesantren seharusnya menjadi lingkungan yang ramah dan aman baik bagi santri 

putra maupun putri. Di sisi lain, sejumlah pengajar di pondok pesantren sedang 

diselidiki karena diduga melakukan kejahatan seksual terhadap muridnya. Yang 

lebih memprihatinkan, guru atau pengajar pesantren tersebut melakukan 

pelecehan seksual. Selain untuk mewujudkan model pencegahan kejahatan 

seksual di Pesantren, penelitian ini bertujuan untuk pertama kali menetapkan 

pentingnya upaya pengaturan pencegahan kekerasan seksual di pesantren. dalam 

penelitian ini dirumuskan dua rumusan masalah yaitu: 1. Apa urgensi pemberian 

kewenangan kementrian agama di pondok pesantren untuk mencegah terjadinya 

kejahatan seksual, 2. Bagaimana optimalisasi pemberian kewenangan kementrian 

agama di pondok pesantren untuk mencegah terjadinya kejahatan seksual. Untuk 

mencari kebenaran mengenai pokok permasalahan yang dibahas, telah ditelusuri 

melalui hukum positif di Indonesia dan pengertian secara definitif dalam kamus 

bahasa Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian, ditetapkan bahwa betapa 

pentingnya pengaturan pencegahan kekerasan seksual di Lembaga Pendidikan 

Pesantren mengingat beratnya dampak yang diterima oleh para korban dan 

langkah-langkah untuk menghentikan kekerasan seksual di pesantren dapat 

dilakukan dengan memperkuat pengawasan negara, pemerintah dan masyarakat 

terhadap lembaga-lembaga tersebut, memberikan nasihat hukum tentang risiko 

kejahatan seksual agar santri, khususnya santriwati, dapat mengambil tindakan 

yang tepat jika mereka menjadi korban, dan membuat posko pengaduan kejahatan 

seksual di Institut. pembinaan pondok pesantren dan Kementerian Agama 

mengawasi pondok pesantren 

Kata Kunci: Pencegahan;Kejahatan Seksual;Anak;Pesantren. 
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ABSTRACT  

Islamic boarding schools should be a friendly and safe environment for both male 

and female students. On the other hand, a number of teachers at Islamic boarding 

schools are being investigated for allegedly committing sexual crimes against 

their students. What is even more concerning, the teacher or teacher of the 

pesantren commits sexual harassment. In addition to realizing a model for 

preventing sexual violence in Islamic boarding schools, this study aims to first 

establish the importance of efforts to regulate the prevention of sexual violence 

in Islamic boarding schools. In this study, two formulations of the problem were 

formulated, namely: 1. What is the urgency of granting authority to the ministry 

of religion in islamic boarding schools to prevent sexual crimes, 2. How to 

optimize the granting of authority of the ministry of religion in islamic boarding 

schools to prevent sexual crimes from occurring. To seek the truth regarding the 

subject matter discussed, it has been traced through positive law in Indonesia 

and definitive understanding in the Indonesian language dictionary. Based on the 

research findings, it was determined that how important it is to regulate the 

prevention of sexual violence in Islamic Boarding School Education Institutions 

considering the severity of the impact received by victims and steps to stop sexual 

violence in Islamic boarding schools can be carried out by strengthening state, 

government and community oversight of these institutions, providing legal advice 

about the risks of sexual crimes so that students, especially female students, can 

take appropriate action if they become victims, and creating sexual crime 

complaint posts at the Institute. development of Islamic boarding schools and the 

Ministry of Religion oversees Islamic boarding schools 

Keywords: Prevention; Sexual Crime; Children; Islamic Boarding School. 
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